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Abstract: The constructivist learning emphasizes that in learning, a student constructs his knowledge
with new knowledge which is obtained. The ability to construct knowledge relates to the ability of
critical thinking. Therefore, constructivist learning as a device for the student to develop critical
thinking. The purposes of this research are to know the effect of TPS strategy toward the critical
thinking, to know the effect of interaction between strategy and academic ability toward the critical
thinking. This quasi experimental research was conducted by using pretest-postest non-equivalent
control group design with 2x2 factorial were implemented in the even semester academic year 2008/
2009 Senior High School students in Kota Metro. Based on data analysis and research discussion,
the conclusion can be formulated that there was an effect of TPS strategy towards the critical
thinking. There was no an effect of interaction between learning strategy and academic ability
toward the critical thinking. The researcher suggests that teachers need to implement TPS in biology
learning, especially Senior High School students in Kota Metro.
Kata kunci: strategi  TPS, kemampuan akademik, kemampuan berpikir kritis
Upaya meningkatkan kualitas pendidikan tidak terle-
pas dari upaya memberdayakan potensi siswa sebagai
peserta didik sebagai masyarakat belajar. Hal ini se-
suai dengan amanat Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa tujuan
pendidikan nasional, yaitu mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakh-
lak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis dan bertang-
gung jawab (Depdiknas, 2003). Tujuan pendidikan
ini merepresentasi filosofi konstruktivisme yang mene-
kankan pendidikan pada pemberdayaan peserta didik
dan berpusat pada siswa (student centered). Pendi-
dikan berbasis kompetensi yang berpusat pada siswa
dinilai lebih dapat memberikan harapan pada generasi
yang akan datang dibanding pendidikan yang berori-
entasi pada materi, karena melalui pendidikan berba-
sis kompetensi, lulusan akan memiliki pengetahuan,
sikap, dan keterampilan yang lebih baik dibanding
hanya menguasai materi saja (Depdiknas, 2005).
Pembelajaran sebagai salah satu aspek pendidikan
harus diselenggarakan dengan memberdayakan po-
tensi yang dimiliki siswa, baik siswa yang memiliki
kemampuan akademik tinggi maupun siswa yang me-
miliki kemampuan akademik rendah.
Siswa sebagai individu yang unik dan berbeda
antara siswa yang satu dengan yang lain dalam kelas,
dapat dilihat dari kemampuan akademiknya. Perbeda-
an kemampuan akademik ini sangat penting diperha-
tikan dalam pembelajaran (Sidi, 2001; Winkel, 2004).
Senada dengan hal tersebut, Richards (2002) menya-
takan bahwa berdasarkan kemampuan akademik,
maka ada tiga kelompok siswa, yaitu siswa berke-
mampuan akademik tinggi, siswa berkemampuan a-
kademik sedang, dan siswa berkemampuan akade-
mik rendah. Corebima (2006, 2007a, dan 2007b) me-
nyatakan bahwa kesenjangan antara siswa berke-
mampuan atas dan bawah harus diperhatikan oleh
pendidik dalam pembelajaran, diharapkan kesenjang-
an tersebut semakin diperkecil, baik dalam proses
maupun hasil akhir pembelajaran melalui strategi yang
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memberdayakan potensi siswa berkemampuan ber-
beda ini. Pemberdayaan potensi siswa yang sangat
penting adalah memberdayakan kemampuan berpikir
kritis dalam pembelajaran.
Menurut Ennis dalam Splitter (1992) serta Fo-
garty dan McTighe (1993) berpikir kritis merupakan
cara berpikir reflektif yang masuk akal atau berdasar-
kan nalar untuk menentukan apa yang akan dikerja-
kan dan diyakini. Berpikir menggunakan proses seca-
ra simbolik yang menyatakan objek-objek nyata, ke-
jadian-kejadian dan penggunaan pernyataan simbolik
untuk menemukan prinsip-prinsip mendasar suatu ob-
jek dan kejadian (Arends, 2004). Di dalam proses
berpikir berlangsung kejadian menganalisis, mengkri-
tik,  dan mencapai kesimpulan berdasar pada inferensi
atau pertimbangan yang seksama (Ibrahim dan Nur,
2000). Disampaikan oleh Diestler (1994) bahwa de-
ngan berpikir kritis, orang menjadi memahami argu-
mentasi perbedaan berdasarkan perbedaan nilai, me-
mahami adanya inferensi dan mampu menginterpreta-
si, mampu mengenali kesalahan, mampu  mengguna-
kan bahasa dalam berargumen, menyadari dan me-
ngendalikan egosentris dan emosi, dan responsif ter-
hadap pandangan yang berbeda (Costa dan Pressei-
sen, 1985). Berpikir kritis adalah proses yang melibat-
kan operasi mental seperti induksi, deduksi, klasifikasi,
dan penalaran.
Berpikir kritis merupakan proses kognitif dan
aktivitas mental untuk memperoleh pengetahuan. Lili-
asari (2000) dan Krulik dan Rudnick (1999) menyata-
kan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan ak-
tivitas berpikir tingkat tinggi. Berpikir kritis ini meng-
aktifkan kemampuan melakukan analisis dan evaluasi
bukti, identifikasi pertanyaan, kesimpulan logis, me-
mahami implikasi argumen (Friedrichsen, 2001). Le-
bih lanjut McMurarry et al (1991) menyampaikan
bahwa berpikir kritis merupakan kegiatan yang sa-
ngat penting untuk dikembangkan di sekolah, guru
diharapkan mampu merealisasikan pembelajaran
yang mengaktifkan dan mengembangkan kemampu-
an berpikir kritis pada siswa. Bahkan Schaferman
(1999) menyatakan bahwa perencanaan pembelajar-
an IPA oleh guru untuk pengembangan kemampuan
berpikir kritis siswa adalah keharusan. Hal ini didu-
kung oleh penyataan Friedrichsen (2001) dan King
(1994) bahwa kemampuan berpikir kritis seyogyanya
dikembangkan sejak usia dini. Dinyatakan oleh Pres-
seisen (1985) bahwa agar siswa memiliki keterampil-
an intelektual tingkat tinggi harus dilatih keterampilan
kritis, kreatif, pemecahan masalah, dan membuat ke-
putusan. Selanjutnya, disampaikan oleh Ennis (1993)
bahwa evaluasi terhadap kemampuan berpikir kritis
antara lain bertujuan untuk mendiagnosis tingkat ke-
mampuan siswa, memberi umpan balik keberanian
berpikir siswa, dan  memberi motivasi agar siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Sela-
ma ini guru cenderung menguatkan aspek verbal sis-
wa dengan menghafal textbook yang dijadikan pe-
gangan dalam pembelajaran.
Tinjauan terhadap kenyataan di Kota Metro me-
nunjukkan bahwa pendidikan belum mencapai keber-
hasilan yang memadai dilihat dari proses maupun hasil
belajar. Hasil survei menunjukkan 54,2% guru biologi
di Kota Metro menyatakan belum memahami pem-
belajaran yang berorientasi konstruktivisme, 62,5%
guru belum mengaplikasikan pembelajaran yang ber-
orientasi konstruktivisme dan belum mengetahui per-
geseran paradigma teaching menjadi learning, me-
tode ceramah masih mendominasi proses pembela-
jaran dengan persentase guru yang menggunakan
adalah 50%, pola pembelajaran teacher centered
masih sangat kuat, masih terdapat 33,3% guru yang
belum mengembangkan dan memberdayakan ke-
mampuan berpikir kritis dalam pembelajaran, siswa
hanya menghafal konsep-konsep dari textbook yang
diberikan oleh guru.
Ditinjau dari hasil belajar, siswa SMA di Kota
Metro masih rendah, dari keseluruhan siswa belum
mencapai 75% yang memenuhi kriteria ketuntasan
minimal (KKM), bahkan ketuntasan klasikal hanya
tercapai 54%, padahal guru secara umumnya telah
mengembangkan analisis KKM dengan memperhati-
kan aspek-aspek penentuan KKM yang meliputi kom-
pleksitas, daya dukung (fasilitas), dan intake siswa
(Muhfahroyin, 2007; 2008). Guru belum memberda-
yakan potensi siswa sebagaimana amanat tujuan pen-
didikan nasional. Kemampuan berpikir kritis belum
diberdayakan dalam pembelajaran. Kemampuan a-
kademik yang berbeda di kelas belum diperhatikan
oleh guru dalam pembelajaran. Strategi pembelajaran
yang diterapkan oleh guru belum mengakomodasi se-
luruh karakter kemampuan akademik siswa tersebut,
sehingga jarak antara siswa berkemampuan atas dan
bawah tetap jauh (Muhfahroyin, 2008).
Berdasarkan kenyataan pendidikan nasional dan
khususnya pendidikan di Kota Metro tersebut, maka
diperlukan studi yang mengkaji strategi pembelajaran
dan kemampuan akademik sebagai bagian dari kom-
ponen pendidikan. Salah satu strategi pembelajaran
yang memberdayakan kemampuan berpikir kritis,
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berorientasi konstruktivistik dan learning community
adalah cooperative learning (Slavin 1995; Arends,
2004). Disampaikan oleh Slavin (1995) bahwa dengan
cooperative learning siswa melakukan belajar ber-
sama menuntaskan materi dan saling berbagi pemi-
kiran. Ditambahkan oleh Johnson dan Johnson (1997)
dan Ibrahim et al (2000) bahwa dengan cooperative
learning  akan melatih kebersamaan siswa dalam
keberagaman dan keterampilan sosial. Ditambahkan
oleh Lord (2001) bahwa dengan cooperative learn-
ing akan meningkatkan kemampuan berpikir sains
biologi siswa, sikap, evaluasi, keterampilan sosial, dan
keterampilan prakstis. Corebima (2007a; 2007b) me-
nyatakan bahwa strategi cooperative learning sa-
ngat berpotensi memberdayakan pamahaman konsep
dan kemampuan berpikir siswa berkemampuan aka-
demik rendah dibanding yang tinggi.
Strategi cooperative learning memiliki berma-
cam-macam tipe, di antaranya Think Pair Share
(TPS). Strategi TPS dalam sintaksnya memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir mendalam
(think) tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
oleh guru, selanjutnya siswa mendiskusikan dalam
kelompok atau pasangannya (pair) dan menjelaskan
kepada siswa secara keseluruhan (share) (Slavin,
1995; Arends, 2004). Strategi TPS memungkinkan
siswa memanfaatkan sebaik-baiknya waktu tunggu
untuk mempertajam logika berpikir dari permasalahan
atau pertanyaan yang diberikan guru (Allen dan Tan-
ner, 2002). Penelitian-penelitian sebelumnya menun-
jukkan bahwa strategi TPS membantu siswa mening-
katkan prestasi belajar, kemampuan berpikir kritis,
minat, dan kerjasama anggota dalam kelompok (Rus-
tini, 2005; Iqbal, 2005; Jannah, 2006; Yuanita, 2007;
dan Safitri, 2008;). Dibandingkan dengan pembelajar-
an konvensional dan Numbered Head Together
(NHT), strategi TPS memberikan pengaruh lebih baik
(Rustini, 2005; dan Rozi, 2007).
Sintaks TPS memiliki penekanan pada kemam-
puan berpikir individu, berdiskusi dengan pasangan,
kemudian hasil diskusi di-sharing-kan kepada anggo-
ta kelasnya. Implementasi TPS memiliki sinergisitas
tinggi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Berdasarkan rasionalitas strategi TPS dari segi
kelebihan dan sintaks tersebut, maka dilakukan peneli-
tian yang mengaplikasikan strategi TPS dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kemampu-
an berpikir kritis.
METODE
Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen pre-
test-postest nonequivalent control group design
dengan faktorial 2 x 2. Rancangan eksperimen dapat
dilihat pada Tabel 1 dan 2.
Keterangan:
X1Y1= Strategi TPS pada siswa berkemampuan atas.
X1Y2= Strategi TPS pada siswa  berkemampuan bawah.
X2Y1= Strategi konvensional pada siswa berkemampuan atas.
X2Y2= Strategi konvensional pada siswa berkemampuan bawah.
Keterangan:
T1,T3,T5,T7 adalah nilai pretes.
T2,T4,T6,T8 adalah nilai postes.
X1 adalah strategi TPS
X2 adalah strategi konvensional
Y1 adalah siswa berkemampuan atas
Y2 adalah siswa berkemampuan bawah
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA
negeri dan swasta di Kota Metro Tahun Pelajaran
2008/2009. Sampling dilakukan dengan stratified
sampling untuk menentukan sekolah yang akan digu-
nakan sebagai tempat penelitian, sehingga dari penen-
tuan ini diperoleh 2 (dua) SMA, meliputi 1 (satu) SMA
negeri dan 1 (satu) SMA swasta. Setiap SMA diambil
dua kelas, sehingga diperoleh 2 (dua) kelas di SMA
negeri dan 2 (dua) kelas di SMA swasta. Masing-
masing kelas di SMA negeri digunakan untuk skena-
rio strategi TPS serta konvensional. Masing-masing
kelas di SMA swasta juga digunakan untuk skenario
strategi TPS serta konvensional. Rata-rata jumlah
siswa setiap kelas antara 33-36 siswa. Siswa pada
setiap strategi (SMA negeri dan swasta) diambil
33,3% (23 siswa) untuk siswa berkemampuan atas
Tabel 1. Rancangan Eksperimen Faktorial 2x2
Tabel 2. Prosedur Eksperimen Pretest-Postest
Nonequivalent Control Group Design
Strategi Pembelajaran (X) 
Kemampuan 
Akademik (Y) TPS  (X1) Konvensional (X2)  
Atas (Y1) X1Y1 X2Y1 
Bawah (Y2) X1Y2 X2Y2 
 
Pretes Kelompok Postest 
T1 X1Y1 T2 
T3 X1Y2 T4 
T5 X2Y1 T6 
T7 X2Y2 T8 
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dan 33,3% (23 siswa) untuk siswa berkemampuan
bawah, sehingga diperoleh jumlah total sampel seba-
nyak 92 siswa. Pengelompokan kemampuan akade-
mik siswa didasarkan pada nilai Ujian Nasional (UN)
SMP. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Kota Metro
pada semester genap Tahun Pelajaran 2008/2009,
dari bulan Januari sampai Mei 2009. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur variabel terikat dalam pe-
nelitian ini adalah: 1) tes kemampuan berpikir kritis,
digunakan untuk memperoleh data kemampuan berpi-
kir kritis. Tes ini dikembangkan oleh peneliti dan diva-
lidasi oleh ahli. Sebelum digunakan, instrumen ini diu-
jicobakan pada siswa yang tidak digunakan sebagai
sampel penelitian, 2) lembar observasi, digunakan un-
tuk mengamati keterlaksanaan RPP pada proses
pembelajaran. Lembar observasi ini dikembangkan
oleh peneliti, divalidasi oleh ahli, dan diujicobakan oleh
guru mitra.
Tahap-tahap pengumpulan data dalam penelitian
adalah melakukan pretes dan postes. Data dianalisis
dengan analisis kovariansi (Anakova), uji lanjut dila-
kukan dengan uji beda Least Significances Differ-
ent (LSD) (Sujana 1994; Winarsunu, 2007). Analisis
statistik dibantu dengan software SPSS 14 for Win-
dows, dilakukan dengan taraf signifikansi 0,05 (p<
0,05). Sebelum dilakukan uji  hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat normalitas dan homogenitas
data. Uji normalitas menggunakan uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov, sedangkan uji homogenitas
menggunakan Leven’s Test of  Equality of Error
Variances (Sujana, 1994). Penghitungan uji dilakukan
dengan program SPSS 14 for Windows. Analisis
deskriptif rata-rata skor digunakan untuk mendeskrip-
sikan profil kemampuan berpikir kritis.
HASIL
Rata-rata skor hasil belajar pretes dan postes
beserta kategorinya dapat dijelaskan sebagai berikut.
Rata-rata skor hasil belajar pretes pada semua kelom-
pok subjek penelitian termasuk pada kategori kurang.
Kelompok tersebut yaitu, strategi TPS (T), strategi
konvensional (K), kemampuan atas (KA) dan ke-
mampuan bawah (KB). Begitu juga dengan interaksi
strategi TPS dengan kemampuan atas, strategi TPS
dengan kemampuan bawah, strategi konvensional de-
ngan kemampuan atas, dan strategi konvensional de-
ngan kemampuan bawah.
Sementara itu rata-rata skor kemampuan berpikir
kritis biologi postes kelompok subjek pada interaksi
strategi TPS dengan kemampuan atas termasuk kate-
gori baik, demikian juga interaksi strategi TPS dengan
kemampuan bawah termasuk kategori baik. Rata-
rata skor tes kemampuan berpikir kritis biologi postes
kelompok subjek pada interaksi strategi konvensional
dan kemampuan atas termasuk kategori baik, demiki-
an pula interaksi strategi konvensional dan kemam-
puan bawah juga termasuk kategori baik. Rata-rata
skor kemampuan berpikir kritis pretes dan postes se-
lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar
1.
Rata-rata skor kemampuan berpikir kritis siswa
pada strategi TPS lebih tinggi dibandingkan dengan
rata-rata skor kemampuan berpikir kritis siswa pada
strategi konvensional. Apabila dinyatakan dalam per-
sen, pembelajaran biologi dengan strategi TPS memi-
liki rata-rata skor kemampuan berpikir kritis terkorek-
si 15,15% lebih tinggi bila dibandingkan dengan pem-
belajaran biologi menggunakan strategi konvensional.
Ringkasan hasil uji anakova dapat dilihat pada Tabel
4.
Pada sumber kemampuan akademik siswa di-
peroleh p-level lebih besar dari alpha 0,05 (p>0,05)
dengan Sig. 0,97. Hal ini berarti Ho yang menyatakan
“Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis an-
tara siswa yang berkemampuan atas dan berkemam-
puan bawah” diterima. Jadi hipotesis penelitian yang
menyatakan “Ada perbedaan kemampuan berpikir
Tabel 3. Rata-rata Skor Kemampuan Berpikir Kritis Pretes dan Postes
No. Variabel (Pembelajaran) Pretes Kategori 
1 TPS (T) 20.89 Kurang 
2 Konvensional (K) 21.98 Kurang 
3 Kemampuan Atas (KA) 22.42 Kurang 
4 Kemampuan Bawah (KB) 21.5 Kurang 
5 Interaksi T - KA 21.74 Kurang 
6 Interaksi T - KB 20.05 Kurang 
7 Interaksi K - KA 22.4 Kurang 
8 Interaksi K - KB 21.56 Kurang 
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Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Anakova Pengaruh Perlakuan terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis
kritis antara siswa yang berkemampuan atas dan ber-
kemampuan bawah” tidak diterima.
Pada sumber interaksi strategi pembelajaran de-
ngan kemampuan akademik siswa diperoleh p-level
lebih besar dari alpha 0,05 (p>0,05) dengan Sig. 0,2.
Hal ini berarti Ho yang menyatakan “Tidak ada pe-
ngaruh interaksi antara strategi TPS dengan kemam-
puan akademik terhadap kemampuan berpikir kritis
biologi” diterima. Jadi hipotesis penelitian yang menya-
takan “Ada pengaruh interaksi antara strategi TPS
dengan kemampuan akademik terhadap kemampuan
berpikir kritis” tidak diterima. Rata-rata skor kemam-
puan berpikir kritis siswa dari yang tertinggi sampai
terendah secara berurutan terdapat pada interaksi:
1) strategi TPS dengan kemampuan atas, 2) strategi
TPS dengan kemampuan bawah, 3) konvensional de-
ngan kemampuan atas, 8) konvensional dengan ke-
mampuan bawah. Rata-rata skor kemampuan berpi-
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Gambar 1. Profil Rata-rata Skor Kemampuan Berpikir Kritis
A = TPS (T)  E = Interaksi T - KA 
B = Konvensional (K) F = Interaksi T - KB 
C = Kemampuan Atas (KA) G = Interaksi K - KA 
D = Kemampuan Bawah (KB) H = Interaksi K - KB 
 
Source Sum of Squares df Mean Sq
Corrected Model 5256.785(a) 4 13
Intercept 8170.637 1 81
Pretes 236.086 1 2
Strategi 5192.201 1 51
Kem.Akademik 
.033 1 
Strategi * Kem.Akademik 51.310 1 
Error 2695.596 87 
Total 459178.081 92 
Corrected Total 7952.381 91 
 
kir kritis siswa pada interaksi strategi TPS dengan
kemampuan atas lebih tinggi 1,67% dibanding rata-
rata skor kemampuan berpikir kritis siswa pada inter-
aksi strategi TPS dengan kemampuan bawah.
PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembel-
ajaran dengan strategi TPS berpengaruh nyata terha-
dap kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa yang
belajar dengan strategi TPS mengalami peningkatan
rata-rata skor kemampuan berpikir kritis lebih tinggi
dibanding siswa yang belajar dengan strategi konven-
sional. Peningkatan kemampuan berpikir kritis dapat
dilihat dari peningkatan rata-rata skor kemampuan
berpikir kritis sebelum perlakuan (pretes) dibanding-
kan rata-rata skor kemampuan berpikir kritis setelah
perlakuan (postes). Bila diungkap pada rata-rata skor
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terkoreksi, maka siswa yang belajar dengan strategi
TPS lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
belajar dengan strategi konvensional.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembe-
lajaran dengan strategi TPS berpengaruh nyata ter-
hadap kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa yang
belajar dengan strategi TPS mengalami peningkatan
rata-rata skor kemampuan berpikir kritis lebih tinggi
dibanding siswa yang belajar dengan strategi konven-
sional. Peningkatan kemampuan berpikir kritis dapat
dilihat dari peningkatan skor rata-rata kemampuan
berpikir kritis sebelum perlakuan (pretes) dibanding-
kan skor rata-rata kemampuan berpikir kritis setelah
perlakuan (postes). Sementara itu, siswa yang belajar
dengan strategi TPS memiliki skor rata-rata kemam-
puan berpikir kritis lebih tinggi dibanding skor rata-
rata kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar
dengan strategi konvensional.
Apabila dibandingkan dengan hasil penelitian se-
belumnya, hasil penelitian ini mendukung penelitian
tentang implementasi strategi TPS, yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Rustini (2005), dan Iqbal (2005),
bahwa pembelajaran dengan strategi TPS dapat me-
ningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pada
implementasi strategi TPS siswa dalam kelas diben-
tuk menjadi kelompok belajar dengan anggota 2 orang,
setiap kelompok memiliki anggota yang heterogen,
terdiri dari laki-laki dan perempuan, berasal dari ber-
bagai suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan
rendah (Slavin, 1995; Ibrahim et al, 2000). Seluruh
anggota kelompok ini bersatupadu untuk sebuah pem-
belajaran yang efektif. Kerja kelompok yang dilaksa-
nakan dalam tahapan TPS, yaitu thinking, pairing
dan sharing menjadikan wahana bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis.
Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
strategi TPS memiliki rata-rata skor kemampuan ber-
pikir kritis lebih tinggi dibandingkan rata-rata skor
kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan
strategi konvensional. Pembelajaran yang dilaksana-
kan dengan strategi TPS menekankan penyampaian
materi yang dilakukan oleh guru dalam kelas yang
dilanjutkan dengan kerja kelompok siswa. Anggota
kelompok bekerja sama menggunakan lembar kegiat-
an atau perangkat pembelajaran yang lain untuk me-
nuntaskan materi pembelajaran dan kemudian saling
membantu satu sama lain untuk memahami materi
pembelajaran melalui tutorial, kuis atau melakukan
diskusi. Kerja kelompok dilaksanakan dengan mene-
kankan tahap thinking, pairing, dan sharing. Kerja
sama yang baik dalam kelompok ditunjukkan dengan
pembimbingan dari siswa yang memiliki kemampuan
akademik tinggi kepada siswa yang memiliki kemam-
puan akademik rendah, baik pada pairing maupun
pada sharing sehingga terjadi proses scaffolding.
Pembelajaran ini  memiliki beberapa perspektif yang
dapat dikembangkan, yaitu perspektif motivasi, sosial,
kognitif, elaborasi kognitif, dan psikologis (Slavin,
1995; Arends, 2004). Proses pembelajaran dengan
strategi TPS ini juga sesuai dengan paradigma pem-
belajaran konstruktivistik yang menekankan pengem-
bangan kemampuan siswa dalam menemukan ja-
waban atas permasalahan yang sedang dikaji (Nur,
2000).
Kemampuan akademik tidak berpengaruh nyata
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil pe-
nelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang berke-
mampuan akademik atas memperoleh skor rata-rata
kemampuan berpikir kritis yang hampir sama dengan
siswa yang berkemampuan akademik bawah. Hasil
penelitian ini tidak mendukung teori yang mengatakan
bahwa siswa dengan tingkat kemampuan akademik
berbeda diberi pembelajaran yang sama, maka hasil
belajarnya akan berbeda (Nasution, 1988). Hasil
penelitian ini juga tidak sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Tindangen (2006)
yang menyatakan bahwa apabila siswa yang mempu-
nyai berkemampuan akademik atas dan siswa berke-
mampuan akademik bawah diberi perlakuan pembe-
lajaran yang sama, maka kemampuan berpikir kritis-
nya akan berbeda, sesuai dengan tingkat kemampuan
akademiknya. Penelitian yang dilakukan oleh kedua
peneliti ini menyimpulkan bahwa siswa yang berke-
mampuan akademik atas memperoleh kemampuan
berpikir kritis yang lebih tinggi dibanding siswa yang
berkemampuan akademik bawah.
Interaksi strategi TPS dengan kemampuan aka-
demik atas memiliki rata-rata skor kemampuan berpi-
kir kritis terkoreksi lebih tinggi dibanding rata-rata
skor kemampuan berpikir kritis terkoreksi pada inter-
aksi strategi TPS dengan kemampuan akademik ba-
wah. Interaksi strategi TPS dengan kemampuan atas
maupun bawah memiliki rata-rata skor kemampuan
berpikir kritis  terkoreksi paling tinggi dibanding rata-
rata skor kemampuan berpikir kritis terkoreksi inter-
aksi strategi TPS dengan kemampuan akademik atas
maupun bawah. Pada interaksi pembelajaran konven-
sional dengan kemampuan akademik atas memiliki
rata-rata skor kemampuan berpikir kritis terkoreksi
yang lebih tinggi dibanding rata-rata skor kemampu-
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an berpikir kritis terkoreksi interaksi strategi konvensi-
onal dengan kemampuan bawah.
Rata-rata skor kemampuan berpikir kritis siswa
pada interaksi strategi TPS dengan kemampuan atas
lebih tinggi 1,67% dibanding rata-rata skor kemampu-
an berpikir kritis siswa pada interaksi strategi TPS
dengan kemampuan bawah. Penelusuran lebih lanjut
terhadap kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
telah ditetapkan oleh guru sebelum pembelajaran, ter-
nyata nilai KKM tersebut dapat dicapai oleh seluruh
siswa, baik siswa berkemampuan atas maupun siswa
berkemampuan bawah. Temuan ini dapat dijadikan
dasar rekomendasi bahwa untuk mencapai ketuntas-
an belajar, guru tidak harus melaksanakan program
remedial teaching, tetapi dapat diantisipasi dengan
pelaksanaan pembelajaran yang memberdayakan sis-
wa secara efektif dan efisien.
Apabila dibandingkan dengan penelitian sebe-
lumnya, interaksi strategi pembelajaran dan perbeda-
an kemampuan berpikir kritis antara siswa berke-
mampuan atas dengan siswa berkemampuan bawah
yang tidak signifikan dalam penelitian ini, berbeda
dengan teori disampaikan Nasution (1988) dan hasil
penelitian yang Usman (1996), dan Puspitasari (2006),
Indriwati (2007) yang menyimpulkan bahwa dalam
pembelajaran siswa yang berkemampuan atas cende-
rung memperoleh hasil belajar yang lebih baik diban-
ding siswa berkemampuan bawah. Proses scaffold-
ing dalam penelitian ini, yaitu pada tahap thinking,
pairing, dan sharing memungkinkan siswa yang ber-
kemampuan atas membantu siswa berkemampuan
bawah, sehingga siswa berkemampuan bawah meng-
alami peningkatan kemampuan berpikir kritis.
Refleksi mengenai kekurangan dalam penelitian
ini adalah belum adanya lembar observasi yang dapat
mengamati peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa dalam pembelajaran. Perubahan kemampuan
berpikir kritis siswa masih diukur melalui tes awal
(pretes) dan tes akhir (postes). Menurut peneliti, un-
tuk kepentingan mengungkap perubahan-perubahan
kemampuan berpikir kritis selama proses pembelajar-
an sangat diperlukan, sehingga untuk penelitian-pene-
litian selanjutnya sebaiknya peneliti mengembangkan
instrumen observasi kemampuan berpikir kritis siswa
selama proses pembelajaran.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahas-
an, dapat disimpulkan sebagai berikut. 1) Ada penga-
ruh strategi TPS terhadap kemampuan berpikir kritis.
Rata-rata skor siswa yang belajar dengan strategi
TPS lebih tinggi 15,15% dibanding strategi konvensio-
nal. 2) Tidak ada pengaruh interaksi strategi TPS
dan kemampuan akademik terhadap kemampuan
berpikir kritis. Rata-rata skor kemampuan berpikir
kritis siswa pada interaksi strategi TPS dengan ke-
mampuan atas lebih tinggi 1,67% dibanding rata-rata
skor kemampuan berpikir kritis siswa pada interaksi
strategi TPS dengan kemampuan bawah.
Saran
Beberapa saran yang dapat disampaikan terkait
dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 1)
Strategi TPS mampu meningkatkan kemampuan ber-
pikir kritis, oleh karena itu peneliti menyarankan agar
guru biologi SMA di Kota Metro mengimplementasi-
kan strategi TPS dalam pembelajaran biologi. 2) Selu-
ruh siswa berkemampuan atas dan bawah dapat
mencapai KKM yang telah ditentukan, oleh karena
itu peneliti menyarankan agar guru memiliki peta ke-
mampuan akademik siswa sebagai dasar penyusun-
an kelompok belajar siswa. 3) Untuk penelitian lebih
lanjut, sebaiknya peneliti mengembangkan instrumen
observasi kemampuan berpikir kritis siswa selama
proses pembelajaran.
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